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BAB 1 

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang  

Bayi Baru Lahir (nelolnatus) adalah masa kelhidupan pelrtama di luar rahim sampai delngan usia 

28 hari, dimana telrjadi pelrubahan yang belsar dari kelhidupan didalam rahim melnjadi diluar rahim. 

Kelhidupan masa nelolnatus ini rawan ollelh karelna melmelrlukan pelnye lsuaian fisiollolgik agar bayi 

yang ada di luar kandungan dapat hidup selbaik-baiknya (Ayudia, 2018)  

Melnurut WHOl (2018)  BBLR adalah selbagai bayi yang lahir delngan belrat ≤ 2500 gr. Bayi 

Belrat Lahir Relndah (BBLR) melrupakan bayi yang lahir delngan belrat badan kurang dari 2.500 

gram tanpa melmpelrhatikan usia gelstasi kelhamilan. Kellahiran delngan bayi belrat lahir relndah 

dikarelnakan  ollelh belbelrapa faktolr melliputi faktolr ibu, janin dan plaselnta. Pada bayi belrat lahir 

relndah harus dilakukan pelmelriksaan fungsi olrgan tubuhnya selbellum melncapai belrat yang cukup. 

Bayi belrat lahir relndah melmelrlukan pelrawatan  yang intelnsif di dalam inkubatolr, biaya pelrawatan 

yang cukup mahal selrta melmbutuhkan telnaga kelselhatan yang belrpelngalaman. Selbagai salah satu  

sollusi yang dapat dibelrikan yaitu pelrawatan meltoldel kanguru (PMK). Pelrawatan meltoldel kanguru 

adalah pelrawatan bayi baru lahir delngan melleltakkan bayi dada ibu (kolntak kulit) selhingga suhu 

tubuh bayi akan teltap hangat (Purwandari, 2019) 

Belrdasarkan data WHOl dan UNICElF (2013) seljumlah  22 juta bayi dilahirkan di dunia, 

dimana 16% diantaranya lahir delngan Bayi Belrat Lahir Relndah. Adapun pelrselntasel BBLR di 

nelgara belrkelmbang yaitu 16,5 % dua kali lelbih belsar dibandingkan nelgara maju (7%). Indolnelsia 

melrupakan salah satu nelgara belrkelmbang yang melnelmpati urutan keltiga selbagai nelgara delngan 

prelvalelnsi BBLR telrtinggi (11,1%), seltellah India (27,6%) dan Afrika Sellatan (13,2%). Sellain itu, 
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Indolnelsia turut melnjadi nelgara kel dua delngan prelvalelnsi BBLR telrtinggi diantara nelgara ASElAN 

lainnya, seltellah Filipina (21,2%) 

Data Riskelsdas (2018) melnggambarkan bahwa prelvalelnsi bayi belrat lahir relndah  di 

Indolnelsia selbelsar 10,2 %, melskipun lelbih relndah jika dibandingkan tahun 2010 yaitu selbelsar 

11.1% . Namun pelnurunan tidak belgitu signifikan. Prelselntasel BBLR telrtinggi telrdapat di prolvinsi 

Sulawelsi Telngah (16,8%) dan telrelndah di Sumatelra Utara (7,2%) (Putri, 2019) 

Belrdasarkan Surveli Delmolgrafi Kelselhatan Indolnelsia (2017),angka keljadian Belrat Badan 

Lahir Relndah (BBLR) di Indolnelsia melncapai 6,2%. Prolvinsi Sulawelsi Telngah melnduduki 

pelringkat pelrtama keljadian BBLR yaitu 8,9%, seldangkan prolvinsi yang melmiliki pelrselntasel angka 

keljadian BBLR paling relndah adalah Prolvinsi Jambi (2,6%) (Novitasari, 2020) 

BBLR ini akan melyelbabkan dampak dalam jangka panjang pada masa yang akan datang yang 

akan melmpelngaruhi kualitas gelnelrasi pelnelrus bangsa. Pelnatalaksaan umum pada BBLR melnjadi 

hal yang dibutuhkan untuk dapat  melncelgah telrjadinya kolmplikasi. Pelnatalaksaan umum yang  

dibelrikan pada bayi delngan BBLR adalah melmpelrtahankan suhu tubuh,pelncelgahan 

infelksi,pelngaturan dan pelngawasan intakel nutrisi, pelnimbangan belrat badan, pelmbelrian olksigeln 

dan pelngawasan jalan nafas. 

Salah satu tindakan yang dibelrikan pada bayi-bayi delngan BBLR adalah delngan pelrawatan 

meltoldel kangarolol molthelr carel (KMC). Meltoldel ini adalah  telrapi tanpa biaya yang dapat dilakukan 

ollelh ibu karelna tidak selmua bayi delngan BBLR melndapatkan pellayanan kelselhatan melnggunakan 

telknollolgi yang maju. Biasanya hal telrselbut dikarelnakan karelna faktolr solsial elkolnolmi yang relndah, 

transpolrtasi, gelolgrafis, dan kolmunikasi. (Solehati, 2018) 

Pelnellitian yang di lakukan ollelh Wahyuni (2018), telrhadap relspolndeln pelnellitian selbanyak 14 

bayi yang lahir prelmatur. Hasil pelnellitian lain juga melnunjukkan bahwa KMC dapat melnjaga  
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pelrnapasan yang stabil. Hal ini bisa diselbabkan ollelh polsisi bayi yang telgak, selhingga 

melngolptimalkan fungsi relspirasi  

Pelnellitian lain yang dilakukan ollelh Helndayani (2019) ,pelnellitian ini dilakukan di ruang 

Pelrinatollolgi Rumah Sakit Dr. Achmad Molchtar Bukittinggi pada bulan April 2018 delngan 15 

relspolndeln. Telkhnik pelngambilan sampell adalah Accidelntal Sampling. Uji yang digunakan adalah 

Delpelndelnt t-telst. Hasil uji Statistik melnunjukkan adanya pelngaruh signifikan antara suhu tubuh 

selbellum dan selsudah pelrawatan meltoldel kangguru delngan nilai p=0,000 (α ≤ 0.05). Selhingga dapat 

di tarik kelsimpulan bahwa adanya pelngaruh pelrawatan meltoldel kangguru telrhadap kelstabilan Suhu 

Tubuh Bayi Belrat Badan Lahir Relndah (BBLR). 

Melnurut Delswita (2021) sellain dapat melningkatkan suhu tubuh kel arah yang nolrmal, PMK 

juga melmiliki dampak telrhadap pelningkatan delnyut jantung. Telrjadi kelnaikan delnyut jantung bayi 

prelmatur kel arah nolrmal seltellah pelmbelrian melto ldel kanguru. Hari pelrtama, delnyut jantung 

melningkat selbelsar 2,88 kali pelr melnit, hari keldua melningkat 2,00 kali pelr melnit, dan hari keltiga 

melningkat selbelsar 1,13 kali pelr melnit.  

Belrdasarkan studi pelndahuluan yang tellah dilakukan ollelh pelnelliti di ruang Pelrina, Dellima dan 

NICU RSUD Pasar Relbo l, didapatkan data bulan Nolvelmbelr- Delselmbelr 2021 keljadian BBLR 

selbanyak 96 bayi. Seltellah pelnelliti studi data pada lelmbar pelncatatan status bayi di relkam 

meldis,rata-rata bayi belrat lahir relndah melmiliki tanda-tanda vital selpelrti suhu ,delnyut jantung dan 

pelrnafasan yang tidak stabil. Pelnatalaksanaan bayi belrat lahir relndah di RSUD Pasar Relbol telrkait 

pelnelrapan meltoldel kanguru ini bellum maksimal karelna bellum di belrikan selcara melnyelluruh pada 

bayi yang dapat ditelrapkan PMK ini. Delngan mellihat felnolmelna telrselbut dan melngingat manfaat 

dari pelnelrapan meltoldel kanguru ini ,pelnelliti melrasa telrtarik untuk mellakukan pelnellitian telntang 
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hubungan pelnelrapan melto ldel PMK telrhadap kelstabilan tanda-tanda vital bayi belrat lahir relndah di 

RSUD Pasar Relbol. 

1.2      Rumusan Masalah 

Apakah ada hubungan pelnelrapan  meltoldel kanguru delngan kelstabilan tanda-tanda vital bayi 

belrat lahir relndah (BBLR) di RSUD Pasar Relbol? 

1.3       Tujuan 

1.3.1. Tujuan Umum 

Melngeltahui hubungan pelnelrapan  meltoldel kanguru delngan kelstabilan tanda-tanda vital bayi 

belrat lahir relndah (BBLR) di RSUD Pasar Relbol 

1.3.2. Tujuan Khusus 

  Adapan tujuan khusus dalam pelnellitian ini adalah: 

1) Melngidelntifikasi karaktelristik BBLR melliputi jelnis kellamin dan belrat badan lahir  di ruang 

Pelrina,Dellima dan NICU RSUD Pasar Relbol. 

2) Melngidelntifikasi pelnelrapan pelrawatan melto ldel kanguru ollelh ibu pada BBLR di ruang 

Pelrina,Dellima dan NICU RSUD Pasar Relbol. 

3) Melngidelntifikasi tanda-tanda vital (suhu,delnyut jantung dan pelrnafasan ) bayi belrat lahir 

relndah di ruang Pelrina ,Dellima dan NICU RSUD Pasar Relbol. 

4) Melnganalisis hubungan pelnelrapan PMK ollelh ibu delngan kelstabilan tanda-tanda vital bayi 

di ruang Pelrina,Dellima dan NICU  RSUD Pasar Relbol. 
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1.4 Manfaat  

1.4.1. Bagi Orang Tua atau Keluarga 

Melmbelrikan infolrmasi kelpada kelluarga atau o lrang tua telrkait infolrmasi pelrawatan meltoldel 

kanguru telrhadap bayi belrat lahir relndah (BBLR),selhingga melrelka mampu mellaksanakan PMK 

selcara mandiri. 

1.4.2. Bagi Petugas Kesehatan di RSUD  

Hasil pelnellitian ini dapat digunakan selbagai relfelrelnsi bagi telnaga kelselhatan untuk dapat 

melmbelrikan intelrvelnsi kelpada bayi BBLR mellalui PMK selhingga dapat melngurangi kolmplikasi 

yang dapat ditimbulkan 

1.4.3. Bagi Masyarakat 

Hasil pelnellitian ini dapat gunakan ollelh masyarakat selbagai bahan infolrmasi telntang 

hubungan pelnelrapan meltoldel PMK telrhadap tanda-tanda vital BBLR selhingga masyarakat 

mampu mellakukan selcara mandiri meltoldel PMK di rumah. 

 


